
 

 

 

 

 
 

15283 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENGARUH PROMOSI JABATAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PT. ID EXPRESS CABANG MERUYA SELATAN 

JAKARTA BARAT 
 

THE EFFECT OF JOB PROMOTION AND WORK MOTIVATION ON THE 

PERFORMANCE OF EMPLOYEES OF PT. ID EXPRESS SOUTH MERUYA 

BRANCH WEST JAKARTA 
 

Njang Aldi1, Rima Handayani2 
1,2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 

Email: Njangaldi602@gmail.com1* , dosen00551@unpam.ac.id2 

 
Article Info 

 

Article history : 

Received  : 12-08-2025 

Revised    : 13-08-2025 

Accepted  : 15-08-2025 

Pulished   : 17-08-2025 

Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Job Promotion and Work 

Motivation on Employee Performance at PT. ID Express, Meruya Selatan 

Branch, West Jakarta, both partially and simultaneously. This research is 

associative in nature with a quantitative approach. The population in this study 

consists of employees at PT. ID Express, Meruya Selatan Branch, West Jakarta, 

totaling 60 employees. The sampling technique used is saturated sampling, 

involving 60 respondents, and the data were analyzed using simple and multiple 

linear regression, correlation coefficients, coefficient of determination, t-test, 

and F-test. The research results show that Job Promotion has a positive and 

significant influence on Employee Performance, as indicated by the simple 

linear regression equation Y = 10.740 + 0.743 X1. The correlation coefficient 

is 0.758 (strong category), and the coefficient of determination is 57.5%. The t-

test yields a t-count value of 8.852 > t-table value of 2.002 with a significance 

of 0.000 < 0.05. Work Motivation also has a positive and significant influence 

on Employee Performance, with the regression equation Y = 9.074 + 0.772 X2, 

a correlation coefficient of 0.754 (strong category), and a coefficient of 

determination of 56.8%. The t-test shows a t-count value of 8.734 > t-table 

value of 2.002 with a significance of 0.000 < 0.05. Simultaneously, Job 

Promotion and Work Motivation have a positive and significant influence on 

Employee Performance, as indicated by the multiple linear regression equation 

Y = 4.533 + 0.446 X1 + 0.451 X2, with a correlation coefficient of 0.823 (very 

strong category) and a coefficient of determination of 67.7%. The F-test shows 

an F-count value of 59.744 > F-table value of 3.159 with a significance of 0.000 

< 0.05. Therefore, it can be concluded that both Job Promotion and Work 

Motivation, whether partially or simultaneously, have a positive and significant 

influence on Employee Performance 

 

Keywords: Job Promotion, Work Motivation, Employee Performance 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Promosi Jabatan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. ID Express Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini bersifat asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

pada PT. ID Express Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat sebanyak 60 orang karyawan, teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 60 responden, dan dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana dan berganda, koefisien korelasi, serta koefisien determinasi, uji t dan 

uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 10,740 + 0,743 

mailto:Njangaldi602@gmail.com
mailto:dosen00551@unpam.ac.id


 

 

 

 

 
 

15284 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,758 (kategori kuat) dan koefisien determinasi sebesar 57,5%. Uji t 

menghasilkan nilai t hitung = 8,852 > t tabel = 2,002 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi Kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan persamaan regresi Y = 9,074 + 0,772 

X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,754 (kategori kuat) dan koefisien determinasi sebesar 56,8%. Uji t 

menunjukkan nilai t hitung = 8,734 > t tabel = 2,002 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, Promosi 

Jabatan dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sebagaimana 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda Y = 4,533 + 0,446 X1 + 0,451 X2, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,823 (kategori sangat kuat) dan koefisien determinasi sebesar 67,7%. Uji F menunjukkan 

nilai F hitung = 59,744 > F tabel = 3,159 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Promosi Jabatan dan Motivasi Kerja secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Kata Kunci : Promosi Jabatan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Promosi jabatan merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan atas prestasi kerja, loyalitas, serta kompetensi yang dimilikinya, yang ditandai 

dengan peningkatan status, tanggung jawab, dan hak dalam struktur organisasi. Menurut Hasibuan 

(2021:107), promosi jabatan adalah pemindahan seorang karyawan dari suatu jabatan ke jabatan 

lain yang lebih tinggi dalam suatu organisasi, yang disertai dengan peningkatan wewenang, 

tanggung jawab, dan penghasilan. Promosi jabatan yang dilakukan secara objektif dan berdasarkan 

evaluasi kinerja dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan, serta mendorong 

mereka untuk terus berkembang dan berkontribusi secara optimal terhadap perusahaan. Oleh karena 

itu, promosi jabatan memiliki peran penting dalam menciptakan iklim kerja yang sehat dan 

kompetitif di lingkungan perusahaan 

Namun, dalam pelaksanaannya, PT. ID Express Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat 

menghadapi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan promosi jabatan. Salah satu 

permasalahan utama adalah kurangnya transparansi dalam proses promosi, yang menyebabkan 

ketidakpuasan di kalangan karyawan dan menimbulkan persepsi ketidakadilan. Selain itu, karyawan 

yang merasa memiliki kinerja baik namun tidak mendapatkan kesempatan promosi cenderung 

mengalami penurunan motivasi kerja dan semangat dalam menjalankan tugasnya. Ketidakjelasan 

kriteria promosi dan minimnya komunikasi antara manajemen dan karyawan mengenai peluang 

karir juga menjadi kendala yang mempengaruhi efektivitas sistem promosi di perusahaan. 

Akibatnya, kondisi ini berdampak pada penurunan kinerja karyawan dan melemahnya semangat 

kerja, yang berpotensi menghambat pencapaian kinerja optimal di PT. ID Express Meruya Selatan 

Jakarta Barat. Berikut ini tabel 1.1 data Promosi Jabatan di PT. ID Express Cabang Meruya Selatan 

Jakarta Barat Periode tahun 2021 - 2024: 

 
Berdasarkan data promosi jabatan pada Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa PT. ID Express 

Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat telah melakukan promosi jabatan kepada sejumlah karyawan 



 

 

 

 

 
 

15285 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

secara konsisten selama periode tahun 2022 hingga 2024. Meskipun jumlah keseluruhan karyawan 

tetap sebanyak 60 orang setiap tahunnya, jumlah karyawan yang mendapatkan promosi relatif kecil, 

yakni hanya 3 orang pada tahun 2022, menurun menjadi 2 orang pada 2023, dan kembali meningkat 

menjadi 3 orang pada 2024. Hal ini menunjukkan bahwa promosi jabatan dilakukan secara selektif, 

kemungkinan besar didasarkan pada evaluasi kinerja yang ketat 

 
Berdasarkan data motivasi kerja pada Tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa PT. ID Express 

Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat telah mengimplementasikan berbagai program motivasi kerja 

selama periode tahun 2022 hingga 2024. Program motivasi tersebut diklasifikasikan berdasarkan 

lima kategori kebutuhan menurut teori hierarki kebutuhan Maslow, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa 

aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Meskipun perusahaan telah memberikan beberapa 

bentuk motivasi, namun masih ditemukan ketidakkonsistenan dalam pemenuhan kebutuhan 

karyawan yang dapat berdampak pada kinerja mereka. 

 
Berdasarkan data KPI (Key Performance Indicator) PT. ID Express Cabang Meruya 

Selatan, Jakarta Barat Tahun 2024 yang ditunjukkan pada Tabel 1.3, dapat dianalisis hubungan 

sebab-akibat antara promosi jabatan, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Pada indikator ability 

(kemampuan) dan capability (kesanggupan), karyawan memperoleh nilai sebesar 75 dengan 

kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum karyawan memiliki keterampilan dan 

kompetensi yang memadai dalam menjalankan tugasnya. Namun, apabila promosi jabatan tidak 

dilakukan secara adil dan transparan, maka potensi peningkatan kemampuan bisa terhambat karena 

karyawan merasa tidak termotivasi untuk berkembang. Sebaliknya, promosi yang dilakukan 
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berdasarkan kinerja dan kompetensi dapat meningkatkan kepercayaan diri serta motivasi, sehingga 

mendorong peningkatan kemampuan dan kesanggupan secara berkelanjutan. 

 

Kajian Pustaka 

1. Promosi Jabatan 

Pengertian promosi jabatan menurut Hasibuan (2020:90) merupakan perpindahan yang 

memperbesar authority dan responbility karyawan kejabatan yang lebih tinggi di dalam suatu 

organisasi sehingga hak, status, dan penghasilan mereka akan semakin besar 

2. Motivasi Kerja  

Menurut Sunyoto (2020: 11) berpendapat “motivasi Kerja membicarakan tentang 

bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan 

kemampuan dan keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi”. Motivasi 

menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan 

antusias untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi. Perilaku seseorang dipengaruhi dan 

dirangsang oleh keinginan, pemenuhan kebutuhan serta tujuan dan kepuasannya. Rangsangan 

timbul dari dalam dan dari luar. Rangsangan ini akan menciptakan dorongan pada seseorang 

untuk melakukan aktifitas 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2018:182) Kinerja Karyawan adalah merupakan hasil kerja dan prilaku 

yang telah dicapai dalam menyelesai kan tugas tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

dalam suatu periode tertentu. Menurut Rivai dan Ella Sagala (2020:269) kinerja Karyawan 

merupakan suatu perilaku yang nyata dan  ditampilkan pada setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2021:36) 

“penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 

lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel Promosi 

Jabatan (X1), nilai r hitung >  r tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dianggap 

layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini. Selanjutnya, berikut adalah hasil 

uji validitas untuk variabel motivasi kerja: 

 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel Motivasi 

kerja (X2), nilai r hitung >  r tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dianggap 

layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel kinerja 

karyawan (Y), nilai r hitung >  r tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dianggap 

layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Merujuk pada hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel di atas, diperoleh nilai 

Cronbach's Alpha untuk variabel Promosi Jabatan (X1) sebesar 0,956, variabel Motivasi 

Kerja (X2) sebesar 0,961, serta variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,961. Mengingat 

seluruh nilai Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari 0,600, maka semua instrumen 

dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen pengukuran ini 

dinilai konsisten dan terpercaya untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 

0,050. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi distribusi normal pada model regresi dalam 

penelitian ini telah terpenuhi. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang tercantum dalam tabel di atas, nilai tolerance 

untuk variabel Promosi Jabatan dan Motivasi Kerja masing-masing adalah 0,527, yang 

melebihi ambang batas 0,1. Sementara itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) keduanya 

tercatat sebesar 1,898, yang masih berada di bawah nilai batas 10. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Merujuk pada hasil pengujian yang tercantum dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengindikasikan adanya autokorelasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,081, yang berada dalam kisaran antara 1,550 hingga 2,460. Nilai 

tersebut mengonfirmasi bahwa model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi, 

sehingga model ini dinilai valid dan data yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel di atas, uji Glejser menunjukkan 

bahwa variabel Promosi Jabatan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,094, sedangkan 

variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,091. Karena kedua nilai tersebut melebihi ambang 

batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengandung gejala 
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heteroskedastisitas. Dengan demikian, model yang digunakan dinyatakan valid dan layak 

untuk analisis data lebih lanjut dalam penelitian ini 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 4,533 menunjukkan bahwa jika variabel Promosi Jabatan (X1) dan 

motivasi kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) 

diperkirakan sebesar 4,533 . Artinya, tanpa pengaruh dari kedua variabel independen 

tersebut, kinerja karyawan berada pada tingkat dasar sebesar 4,533 

b. Koefisien regresi untuk variabel Promosi Jabatan (X1) sebesar 0,446 mengindikasikan 

bahwa jika motivasi kerja (X2) tetap konstan dan tidak mengalami perubahan, maka setiap 

peningkatan satu unit dalam variabel Promosi Jabatan (X1) akan meningkatkan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,446. Ini berarti ada hubungan positif antara Promosi Jabatan dan 

kinerja karyawan; semakin baik Promosi Jabatan, kinerja karyawan cenderung meningkat 

c. Koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,451 berarti bahwa jika 

Promosi Jabatan (X1) tetap konstan dan tidak berubah, maka setiap peningkatan satu unit 

dalam variabel motivasi kerja (X2) akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,451. 

Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, semakin tinggi pula kinerja 

yang dihasilkan, asalkan faktor Promosi Jabatan tetap sama. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,823. Nilai tersebut termasuk dalam rentang 0,800 – 1,000, yang menandakan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Promosi Jabatan dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
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5. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,677. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Promosi Jabatan dan 

motivasi kerja memberikan pengaruh sebesar 67,7% terhadap variabel kinerja karyawan. 

Sementara itu, sisa pengaruh sebesar 32,3% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam lingkup penelitian ini 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t hitung 

> t tabel (8,852 >2,002). Selain itu, nilai signifikansi (0,000 < 0,050). Dengan demikian, 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Promosi Jabatan terhadap kinerja karyawan di PT. 

ID Express Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t hitung 

> t tabel (8,734 > 2,002). Selain itu, nilai signifikansi (0,000 < 0,050). Dengan demikian, 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. ID 

Express Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat 
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai F hitung 

(59,744) > nilai F tabel (3,159). Selain itu, nilai signifikansi (0,000) berada di bawah ambang 

batas 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H3) 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara Promosi Jabatan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. ID Express 

Cabang Meruya Selatan Jakarta Barat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya mengenai pengaruh Promosi 

Jabatan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Promosi Jabatan terhadap Kinerja Karyawan, yang 

ditunjukkan oleh nilai t hitung (8,852) > t tabel (2,002) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Persamaan 

regresi yang diperoleh adalah Y = 10,740 + 0,743 X1, yang berarti setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel Promosi Jabatan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,743 

satuan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,758 menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara Promosi Jabatan dan Kinerja Karyawan. Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 

57,5% (0,575) mengindikasikan bahwa Promosi Jabatan mampu menjelaskan lebih dari 

setengah variasi dalam Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya sebesar 42,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan, yang 

ditunjukkan oleh nilai t hitung (8,734) > t tabel (2,002) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Y = 9,074+ 0,772 X2, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel Motivasi Kerja akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,772 satuan. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,754 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Motivasi 

Kerja dan Kinerja Karyawan. Koefisien determinasi sebesar 56,8% (0,568) menunjukkan 

bahwa Motivasi Kerja memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan lebih dari 

setengah variasi Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya sebesar 43,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Promosi Jabatan dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai F hitung (59,744) > F tabel (3,159) 

dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. Persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah Y = 4,533 + 0,446 X1 

+ 0,451 X2, yang berarti Promosi Jabatan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap peningkatan Kinerja Karyawan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,823 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel independen tersebut 

dengan Kinerja Karyawan. Koefisien determinasi sebesar 67,7% (0,677) menunjukkan bahwa 
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Promosi Jabatan dan Motivasi Kerja mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam 

Kinerja Karyawan, sementara sisanya sebesar 32,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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